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2. PERANCANGAN TAPAK

Ddan bab peancangan tgpak ini akan dibahas beberagpa topik
pembahasan diantaranyaidah :
a Pengaruh lingkungan sekitar terhadap tapak.
b. Pengaruh bangunan yang dirancang terhadap lingkungan.
c. Konsgp perancangan tapak.
d. Pencapaian tapak.
e. Sgem drkulas daam tapak.

2.1. Pengaruh Lingkungan Sekitar Terhadap Tapak

Tapak yang dipilih ddam perancangan Aquarium Pantai Mentari Surabaya
terletak di kota Surabaya bagian utara, kecamatan Bulak, kelurahan Kenjeran,
kompleks perumahan Panta Mentari.

Tapak yang dipilih ini merupakan pengembangan tahap akhir dari
kompleks perumahan Panta Mentari sehingga letaknya di bagian belakang
kompleks perumahan atau di bagian ujung dari kompleks perumahan Panta
Mentari.

Tapak yang dipilh untuk perancangan sarana rekreed Aquarim Pantal
Mentari Surabayaini berbentuk segitiga dengan pemandangan laut pada sdah satu
ganya Tgpak memiliki 3 batasfisk, yaitu:

a Baas Utaradan Timur: Pantai Timur Surabaya (Selat Madura).
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b. Batas Sdatan: Kopleks Perumahan Panta Mentan.

c. Batas Barat: Lahan kosong.
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Gambar 2.1. Lokas dan Keadaan Tapak
Disekitar tapak terdapat 3 jalan yang mengdilinginya, yaitu:
a Jdandi Sebeah Timur Tapak

Jdan ini merupakan jalan utama agar dapat mencapa tapak dari jalan di luar
kompleks perumahan Pantai Mentari dengan Iebar jalan 12 meter. Jdan ini
terletak di tepi panta sehingga pemandangannya paling bagus. Sdain itu,
jaan ini nantinya dapat menjadi jalan atematif menuju jembatan Surabaya-
Madura

Dai keadaan yang telah dijelaskan sebelumnya maka pada perancangan jalan

di sebelah timur tapak ini diletakkan enterance utama ke dalam tapak.
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. Jdan di Sebelah Barat Tapak

Jdan ini merupakan jalan lanjutan dari ddam kompleks perumahan Panta
Mentari dengan lebar jalan 10 meter. Pada ujung jalan, akan bertemu dengan
jdan di sebelah timur tapak membentuk jalan pertigaan. Jdan ini terletak di
tepi lahan kosong sehingga pemandangannya kurang bagus.

Sesua dengan pertimbangan keadaan di atas, pada perancangan jadan ini
dijadikan jalan keluar dari tapak dengan memberikan pemutusan padajaan
sebatas kompleks perumahan agar tidek mengganggu ketenangan di ddam
kompleks perumahan.

. Jdan di Sebelah Sdlatan Tapak

Jdan ini merupakan jalan lanjutan dari ddam kompleks perumahan Panta
Mentari dengan lebar jalan 10 meter dan merupakan jalan kuldesak.

Sesua dengan keadaan di atas, pada perancangan jalan ini tidak digunakan
untuk pencepaian ke ddam tgpak karena jalan ini berhubungan langsung
dengan kompleks perumahan Panta  Mentari. Untuk  menghindari
terganggunya ketenangan di ddam kompleks perumahan makajaan ini
hanya diperuntukkan bagi penghuni kompleks perumahan, tanpa ada jalan

tembus ke area Aquarium Pantal Mentari.
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Gambar 2.2. Sirkulasi di Luar Tapak

Luas tagpak yang digunakan ddam perancangan Aquarium Pantal Mentari
Surabayaini sebesar £ 3 hektar dengan peraturan daerah sebagal berikut:
- Koefigen dasar bangunan yang diijinkan ialah 20 % dari luas tapak.
- Ketinggian bangunan yang diijinkan ialah sebanyak 3 lantal.
- Garis sempadan bangunan minima 9 m dari asjaan.
Dengan adanya peraturan-peraturan tersebut di atas maka perancangan sarana
rekrees ini memiliki batasan-batasan seperti luas lahan yang dapat didirikan
bangunan hanya 6000 m sga sedangkan sisanya digunakan untuk landscaping.
Tapak memiliki ketinggian tanah 1-35 meter di atas permukaan laut,
kemiringan tanah 0-3% dengan suhu berkisar 26,2-30,3°C. Kdembaban udara
berkisar 59%-86%, curah hujan pada musm penghujan 100 milimeter per bulan
sedangkan pada musm panas lebih kecil dari 60 milimeter per bulan. Kecepatan
angin tigp bulan ratarrata 7,2-12,6 kilometer per jam dengan arah barat-timur

59%, arah barat laut-tenggara 27%, dan arah utara-selatan 3%.
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2.2. Pengaruh Bangunan yang Dirancang Terhadap Lingkungan

Lingkungan di sekitar tgpak merupakan lingkungan yang jarang dildui
kendaraan kecudi kendaraan milik penduduk sstempat dan bebergpa angkutan
kota khususnya bemo. Dengan adanya sarana rekreas Aquarium Pantal Mentari
Surabaya ini, lingkungan di sekitamya sedikit banyak pasti akan terpengaruh den
berubah menjadi lebih rama serta berkembang dibandingkan dengan keadaan
semula yang sepi dan mash banyak lahan yang kosong.

Dengan adanya saana rekreas ini dihargpkan dapat  meningkatkan
kehidupan masyarakat di sekitamya karena adanya lgpangan kerja bam bagi
penduduk sekitar yang sebagian besar mash bermatapencaharian sebagal ndayan
dan memelihara ikan di tambak. Karena hd tersebut, mata pencaharian penduduk
stempat akan lebih bervarias. Mata pencaharian yang mungkin - muncul
diantaranya idah pedagang dan pengrgin karena untuk melengkapi keberadaan
saranarekreas ini maka penduduk akan berusaha membuat souvenir-souvenir dan

berusaha menjuanya untuk pengunjung Aquariun Pantai Mentari.

2.3. Konsep Perancangan Tapak

Agquarium Panta Mentari Surabaya merupakan sebuah sarana rekread,
pendidikan, dan konserves. Sebaga sarana rekrees yang dikomersilkan,
bangunan ini secara visud hams dapat menarik dan mengundang perhatian
masyarakat banyak untuk berkeinginan mengunjunginya.  Sebaga sxrana
pendidikan dan konservad, bangunan ini hams memiliki dan memenuhi syarat

teknis dan standar yang tdah ditentukan sehingga dapat berfungs optima sesua


http://www.petra.ac.id

dengan tujuan dan maksud yang ingin dicapa.

Untuk mendukung dan menampilkan tema Aquarium Panta Mentari
Surabaya ke ddam tampilan visua, maka ddam perancnangan tgpak ini
digunakan konsep perancangan metafora dari kehidupan di laut khususnya ikan.
Penggunaan konsep perancangan merafora ini dikarenakan keunikannya untuk
menyampalkan pesan atau tanda kepada masyarakat banyak yang dihargpkan
menjadi pengunjungnya

Berdasarkan konsep perancangan tersebut, tapak dibagi menjadi beberapa
zona yang merupakan bagian dari ikan. Pertamatama pengunjung digiak untuk
berjdan mddui kolam-kolam jamah yang terdapat di sebuah taman yang
merupekan metafora dari ekor ikan. Setelah itu pengunjung digak untuk
memasuki fadlitas utama setelah meewati sungal. Faslitas utama dari sarana
rekrees ini merupakan bangunan 3 lantai dengan aguarium diddamnya beserta
faglitas penunjang lannya seperti souvenir shop, pujasera, museum, dan
perpustakaan. Bangunan ini merupakan metafora dari pergerakan drip ikan.

Pada zona sdanjutnya pengunjung dapat menyakskan atraks lumba-
lumba dan berenang bersama lumbalumba di kolam atraks yang merupakan
metefora dari otak ikan.

Jadi dapat dismpulkan konsep perancangan tapak ini menggunakan
pendekatan analogi seekor ikan dengan bagian-bagian dari tubuhnya.
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Gambar 2.3. Konsgp Awd Zoning

2.4. Pencapaian Tapak

Separti tdah dijdaskan sebdumnya bahwa terdapat 3 jalan yang
mengdilingi tapak, jalan di sebelah timur tapak merupakan jalan utama untuk
mencgpal tapak sehingga jalan ini digunakan sebaga jalan masuk utama aau
main entrance ke ddam tapak bagi pengunjung bak perorangan dengan
kendaraan pribadi maupun bagi pengunjung rombongan dengan bus. Pintu masuk
utama ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu pintu masuk utama bagi kendaraan
pribadi dan pintu masuk utama bagi bus rombongan.

Pencapaian ke ddam tapak bagi servis meldui jalan di sebelah timur tapak
yatu medui pintu masuk utama Seperti halnya pintu masuk pengunjung, pintu
masuk servis juga dibagi menjadi 2 bagian, pencagpaian servis untuk pujasera,
souvenir shop, perpustakaan, dan museum meaui pintu masuk untuk kendaraan
pribadi, sedangkan pencgpaian servis untuk aguarium meldui pintu masuk

rombongan.
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Pencgpaian ke tgpak bagi kendaraan pemadarn kebakaran medui jalan
yang sama dengan pencapaian ke tapak bagi pengunjung dan servis. Pintu masuk
bagi kendaraan pemadarn kebakaran sama seperti pintu masuk servis yang dibagi
menjadi 2 bagian, yatu pintu masuk ke aea pujasera, souvenir shop,
perpustakaan, dan museum, serta pintu masuk ke area aguarium.

Pada dasarnya sduruh pencgpaian ke ddam tapak bak menggunakan
kendaraan pribadi, kendaraan umum, maupun rombongan melaui satu jaan
utama yaitu jalan di sebeah timur tgpak yang menghubungkan jalan di luar
kompleks perumahan Panta Mentari dengan tapak. Untuk pencgpaian ke ddam
tapak, terdapat 2 pintu masuk utama atau main enterance yang membagi antara
pencgpaian kendaraan pribadi dan rombongan. Kedua pintu utama itu juga

membagi pencapaian ke ddam tapak untuk fasllitas utama

Gambar 2.4. Sirkulas Pencapaian Tapak

2.S. Sistem Sirkulasi dalam Tapak

Pada umumnya di ddam perancangan tapak terdapat dua sSstem
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dgrkulas yang sangat penting dan periu diperhatikan, tapi di ddam perancangan
tapak saranarekreas Aquarium Pantal Mentari Surabaya ini terdapat tiga macam
d gemsdirkulag, yaitu:

a Sgem Srkulas Kendaraan

b. Sisgem Srkulas Pgdan Kaki

c. Sisem Srkulas Perahu atau Kapd.

2.5.1. Sgtem Srkulas Kendaraan

Srkulas kendaraan di ddam sarana rekreas ini hanya dibatas sebatas
area parkir dan loading dock sga untuk menghindari teljadinya polus udarayang
berlebihan di ddam area rekreas karena asap kendaraan bermotor.

Untuk kendaraan pribadi baik itu mobil atau sepeda motor setelah masuk
ke area Aquaium Panta Mentari mddui jaan di sebeah timur tgpak dan
inembdi karcis parkir di gerbang utama, kendaraan dapat menyusuri seluruh area
parkir untuk mencari tempat parkir. Setelah itu jika ingin keluar dari area parkir,
kendaraan dapat melaui jalan di sebelah barat tapak.

Untuk kendaraan rombongan seperti bus disediakan pintu masuk tersendiri
agar tidak terjadi kemacetan di gerbang utama tempat pembelian karcis parkir.
Jdan keluar dari area parkir bus mdaui pintu yang sama dengan pintu dimana
bus tersebut masuk, keluar kejalan di sebelah timur tapak.

Untuk kendaraan yang ingin ke kantor pengelola, tamu atau staf kantor
pengeioia disediakan tempat parkir tersendiri. Untuk mencapal tempat parkir itu,

kendaraan masuk melaui gerbang utama kemudian belok ke jalan dimana lempa
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parkir itu berada. Untuk keluar dari are parkir itu, meldui jalan yang sama dengan
jdan masuknya tetapi untuk keluar dari kesduruhan area parkir medui jalan
yang sama dengan kendaraan pribadi yaitu medui pintu keluar ke jalan di sebelah
barat tapak.

Untuk kendaraan dtaf atau karyawan fadlitas utama dan penunjang serta
loading dock disediakan tempat parkir tersendiri yaitu di sebelah timur dan barat
taman kolam jamah. Untuk staf dan loading dock bagian pemeliharaan ikan
masuk medui pintu masuk untuk kendaraan rombongan dan keluar dari pintu
yang sama. Untuk staf dan loading dock bagian pujasera masuk medui pintu

gerbang utama dan keluar melaui pintu keluar kendaraan pribadi.

2.5.2. Sgem Srkulas Pgdan Kaki

Srkulas pegjdan kaki di ddam tapak disediakan jalan tersendiri di tepi-
tepi taman dan diberi aap agar pgdan kaki tidak merasa kepanasan aau terkena
matahari langsung. Sirkulas pgdan kaki ini dibagi menjadi dua bagian, yatu
pedan kaki dari luar tapak dan pgaan kak dari area parkir.

Pgdan kaki dari luar tapak dapat masuk ke ddam area Aquarium Pantal
Mentari meldui pintu-pintu masuk yang ada kemudian berjdan menuju ke loket
karcis atau kantor pengelola melaui jalan yang telah disediakan.

Pgdan kaki dari area parkir dapa menuju ke loket karcis atau kantor
pengelola medui jaan yang tdah disediakan yang ddam perancangan
diibaratkan sebaga tentekel dari gurita yang akan dijadikan maskot pada

Aquarium Pantal Mentari ini. Tentakd itu tersebar di sela-sdla lahan parkir untuk
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mempermudah  pemilik kendaraan mengingat dimana ia memarkirkan

kendaraannya karena luasnya lahan parkir yang tersedia.

2.5.3. Sgem Srkulas Perahu aau Kapd

Sdem dgrkulas perahu atau kgpd ini merupakan Sstem  drkulas
tambahan yang digunakan sebaga fadlitas penunjang ddam berekreas di
Aquarium Pantal Mentari Surabaya

Srkulas perahu ini dimulai dari dermaga kecil tempat penumpang naik
yang terletak setelah taman dimana terdapat kolam-kolam jamah, perahu akan
berjdan mengdlilingi bagian tepi dari tapak atau bagian tepi dari seluruh fasilitas
yang ada di sarana rekreas ini. Perahu akan berhenti di dermaga kecil yang lain
khusus untuk penurunan penumpang yang terletak di bagian lain dari taman.

Sgem drkulas perahu yang mengdilingi sduruh tepak bertujuan agar
semua fadlitas yang ada di ddam sarana rekreas ini dapat di lihat oleh para
pengunjung. Adanya pemisahan dermaga kecil tempat penumpang naik dan turun
bertujuan agar para pengunjung tidak beijubel atau berkerumun di sdah satu

bagian dari saranarekreas ini melainkan tersebar ke sdluruh faslitas yang ada.
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